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METODOLOGI PENELITIAN

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan padggah24 Nopember
sampai 3 Desember tahun 2009 Penentuan waktu femetiengacu pada
kalender akademik sekolah dan silabus pembelajavata pelajaran Sains
(Fisika) kelas VII semester gasal. Adapun yang migran sebagai tempat
penelitian adalah di MTsN Kendal yang beralamatJidilslamic Centre
(Bugangin) Kotak Pos 140 Kendal.

SUBJEK PENELITIAN

Subyek dari penelitian tindakan kelas ini adalawai kelas VIl E
tahun pelajaran 2000/2010 dengan jumlah siswa gakat8 orang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalekode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Adapun penjelasan mengend Bdlalah sebagai
berikut:

1. Pengertian PTK

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasKPYang didasarkan
atas empat konsep pokok yaitu perencaranging), tindakanécting),
pengamatampserving), dan refleksi(eflection). Dalam bahasa Inggris
PTK diartikan denganClassroom Action Research, disingkat CAR:
Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitiamdakan &ction
research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutuktpka
pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus pada ketas pada proses

belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pagat (silabus, materi,

! zaenal AgibPenelitian Tindakan Kelas,(Bandung: CV.Irama Widya,2006), him. 12.
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dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar). PTidrus tertuju atau

mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kélas.

Dalam penelitian tindakan kelas terdapat tiga ursgau konsep,
yaitu®:

a. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu olggkentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data diamalisis
untuk menyelesaikan suatu masalah.

b. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja ditakulengan tujuan
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan atujwntuk
memperbaiki suatu masalah dalam proses belajarajseng

c. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu ysaga
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yangldikan oleh guru

di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengareka@an pada

penyempurnaan atau peningkatan praktik dan prademdembelajarah.

Bisa juga dikatakan bahwa penelitian tindakan k€REK) merupakan

suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif olenaga tindakan yang

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional tiadakan yang
dilakukannya itu, serta untuk memperbaiki kondigta di mana praktik

pelaksanaan pembelajaran tersebut dilakukan dirdieddas

2. Langkah- langkah Pelaksanaan PTK
PTK dilaksanakan melalui proses pengkajian berglang terdiri

dari 4 tahap seperti gambar 3.1.

PERENCANAAN | TINDAKAN | OBSERVAS (¥ REFLEKS]

Gambar 3.1. Prosedur Pelaksanaan PTK

2 Suharsimi Arikunto, dkk.Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
Cet. 7, him. 58.

% zaenal Agibpp.cit, him.13
* Susilo, Penelitian Tindakan Kelas, (YogyakartastRka Book Publisher, 2009), him16.

® Djunaidi Ghony,Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: UIN Malang Press, 2008), Cet
ke-1, him. 8.

¢ Zaenal Agibop.cit, him. 30.



33

Menurut Taggart, prosedur pelaksanaan PTK mencakup:
. Penetapan fokus permasalahan

1) Merasakan adanya masalah

2) Analisis masalah

3) Perumusan masalah

. Perencanaan tindakan

1) Membuat skenario pembelajaran

2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung ygreglakan di
kelas. Jika digunakan instrumen pengamatan tertepariu
dikemukakan bagaimana pembuatannya, siapa yang akan
menggunakan dan kapan akan digunakan.

3) Mempersiapkan instrumen untuk menganalisis data gerex
proses dan hasil tindakan.

4) Melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan pemaikauk

menguji keterlaksanaan rancangan.

. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan yang meliputi siapa melakuégaa,
kapan, di mana dan bagaimana melakukannya. Skeiratakan yang
telah direncanakan, dilaksanakan pada situasi géhgal. Pada saat
yang bersamaan kegiatan ini juga disertai denggrata observasi
dan interpretasi serta diikuti dengan kegiatarekeil
. Pengamatan interpretasi

Tujuan dilakukan pengamatan adalah untuk mengurapulk
bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi danddign landasan

dalam melakukan refleksi.

. Refleksi

Pada bagian refleksi dilakukan analisis data meaigeroses,
masalah, dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutleaagan refleksi

terhadap dampak pelaksanaan tindakan yang dilaksana
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3. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalgdng
nyata yang terjadi di dalam kelas. PTK juga begnjuntuk meningkatkan
kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesimalada intinya
PTK bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalgta dan praktis
dalam peningkaktan mutu pembelajaran di kelas ydaami langsung
dalam interaksi antara guru dengan siswa yang geutlajar.’

Penelitian yang menggunakan ancangan penelitiglakan kelas
umumnya diarahkan pada pencapaian sasaran-sashegjasberikut :

a. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas isi, masukamses dan
hasil pembelajaran.

b. Menumbuhkembangkan budaya meneliti para dosen dam agar
lebih produktif mencari solusi terhadap permasaigiembelajaran.

c. Menumbuhkan dan meningkatkan pproduktivitas mergdita dosen
dan guru, khususnya dalam mencari solusi masalaalaia
pembelajaran.

d. Meningkatkan kolaborasi antar dosen-guru dalam mahie@an
masalaf

Adapun manfaat penelitian tindakan kelas dalam edsydran

adalah :
a) Inovasi pembelajaran
b) Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah danngikiat kelas

c) Peningkatan profesionalisme guru atau pendidik.

4. Rencana dan Pelaksanaan Tindakan
Penelitian ini merupakan kolaborasi, dimana gurutugas
melakukan tindakan dan peneliti melakukan pengamat@hadap
berlangsungnya proses tindakan. Dalam pelaksanaaglifian tindakan
kelas diperlukan lebih dari satu siklus atau minihaa siklus. Karena
siklus-siklus dalam PTK saling terkait dan berkgltan. maka penulis
dalam melakukan penelitian pokok materi pengukun@mggunakan dua

siklus. Masing-masing siklus mencakup empat tahagiakan yaitu

" Suharsimi Arikunto, dklop.cit, him. 60.
8 SukarnopPendlitian Tindakan Kelas, (Surakarta: Media Perkasa, 2009), him.7
® Susilo,op.cit, him.18
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pengamatan

(observing), dan refleksi reflecting). Tahap-tahap yang ditempuh pada

setiap siklus ditunjukkan oleh gambar 3.2 dan daljetaskan sebagai

berikut;

Permasalahan

SIKLUSI

Permasalahan
baru hasil
refleksi

SIKLUSII

Apabila

belum

permasalahan

terselesaikan

=)

Perencanaan Pelaksanaan
tindakan | tindakan |
. Pengamatan/
Refleksi | pengumpulan
data |
Perencanaan Pelaksanaan
tindakan “ t|ndakan ”
_ Pengamatan/
Refleksi Il pengumpulan
data Il
- Dilanjutkan ke
siklus berikutnya

Gambar 3.2. Skema Alur Penelitian Tindakan K€las

19 gyharsimi Arikunto, dkk,op.cit, him,74
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1) Siklusl
Pembiasaan penggunaan satuan berbasis sistem agiteral

diterapkan pertama kali pada pembelajaran mengpeagukuran

dengan satuan baku dan tak baku pada siklus LsSiiki dilaksanakan

selama 4 jam pelajaran atau dua kali pertemuaraterkndi dalamnya

pelaksanaan tes hasil belajar untuk pokok bahasaguguran dengan

satuan baku dan tak baku. Berikut ini adalah pasgl mengenai

kegiatan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, npaga dan

refleksi pada siklus | :

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaamradabagai
berikut :

(1)

(2)

3)

(4)

Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi ahets dan
analisis masalah pembelajaran fisika di MTsN Kemdalalui
wawancara dengan guru fisika, menganalisis hadihjdre
siswa.

Berkolaborasi dengan guru menentukan tindakan pena
atas permasalahan yang teridentifikasi yaitu demgeerapan
pembiasaan penggunaan satuan berbasis sistemasiteral
(SI) dalam pembelajaran fisika.

Berkolaborasi dengan guru bidang studi untuk mamyus
Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) denganasaanbi
penggunaan Sl di dalamnya.

Berkolaborasi dengan guru bidang studi untuk memyus
Lembar Kerja Siswa (LKS) terstruktur sebagai petknjlan
penuntun pelaksanaan pembiasaan penggunaan S| dalam
pembelajaran bagi siswa. LKS berisi petunjuk — et
kegiatan dan tugas yang dirancang agar siswa s$asent
memperhatikan besaran fisika yang terlibat dalammateami
konsep fisika dan menggunakan S| dengan benar.a@ind

LKS juga disajikan soal-soal latihan yang dilengkapgkah —
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langkah penyelesaian, sehingga siswa terbiasa meaggn
Sl dalam pelajaran.
(5) Menyusun alat evaluasi berupa soal isian untuk ethgi
hasil belajar siswa setelah diterapkan pembiasaaggunaan
Sl dalam pembelajaran.
. Pelaksanaan
Pada tahap ini dilaksanakan pembiasaan penggunaaans
berbasis sistem internasional dalam pembelajarsikafidengan
langkah-langkah yang sesuai dengan rencana pesan
pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh perdditi guru
fisika. Para siswa mengikuti pembelajaran dengaryan lembar
kerja siswa (LKS) terstruktur yang berfungsi menmangiswa untuk
senantiasa memperhatikan besaran dan satuan ydibgttserta
menggunakan S| dengan benar.
. Pengamatan
Tahap pengamatan dilaksanakan selagi proses pgarhala
berlangsung. Pengamatan dilaksanakan oleh peryaliti, meliputi
pengamatan pada aspek afektif dan psikomotorik.eRsafektif
meliputi menghargai pendapat orang lain, bekerjanasa
berinisiatif, dan bekerja sistematis. Sedangkarlaggikomotorik
meliputi merangkai alat dan bahan, melakukan pemguk
mengambil data dan mengisi LKS (memakai satuan Sl).
. Analisis dan Refleksi
Setelah pelaksanaan tahap perencanaan, pelakspeagamatan
dilaksanakan analisis tes hasil belajar siswa umhéngetahui
peningkatan hasil belajar fisika pada siswa. Hasdlisis tes yang
diperoleh dan kendala — kendala yang ditemui sela@eksanaan
tindakan serta catatan — catatan digunakan sebafjan refleksi
untuk dianalisis dan dievaluasi oleh peneliti. Hesfieksi kegiatan
digunakan untuk mengkaji pencapaian tujuan peaelityakni

mengetahui peningkatan hasil belajar fisika padavai Hasil
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refleksi juga digunakan untuk menentukan langkabakan pada
siklus berikutnya. Jika terdapat masalah dari aosfieksi maka
dilakukan proses pengkajian ulang melalui sikluskioénya yang
meliputi kegiatan: perencanaan ulang, tindakangjlpengamatan

ulang sehingga permasalahan dapat teratasi.

2) Siklusll
Siklus ini dilaksanakan selama 4 jam pelajaran dengnateri
pengukuran besaran pokok. Serupa dengan sikluklus dl terdiri
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatanrefl@isi.
Pelaksanaan setiap tahap pada siklus ini sama nigmgjaksanaan

setiap tahap pada siklus I.

4) METODE PENGUMPULAN DATA

1. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa MKeNdal kelas
VII E Semester | Tahun Pelajaran 2009/2010.
2. Jenis data
Dalam pelaksanaan tindakan kelas ini, peneliti gangkan jenis
data data kuantitatif (nilai hasil belajar siswapg dapat dianalisis secara
deskriptif. Data kuantitatif pada penelitian ierdiri dari:
1) Data tentang hasil evaluasi belajar siswa
2) Data tentang keaktifan dan kinerja sisWa.
3. Cara pengambilan data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapmde untuk
pengambilan data, yaitu:
a. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialatggmebilan

data yang diperoleh melalui dokumen-dokufiieMelalui metode ini

" Ibid, him. 80.
12 syharsimi Arikunto, dkkop.cit, him. 131.
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penulis mengumpulkan data mengenai daftar sasagaelifpan, yaitu
daftar nama siswa kelas VII E MTsN Kendal. Penglgia mengumpulkan
berbagai bahan kajian yang dapat digunakan selogair pelaksanaan
penelitian ini.
b.Tes

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individituk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan badaeertulis atau
secara lisan atau secara perbudt@ieknik ini dilaksanakan untuk
mendapatkan data kuantitatif mengenai peningkatsil belajar fisika
pada siswa setelah tindakan pembiasaan dilaksan&&aryang dilakukan
adalah tes tertulis.

c. Observasi

Metode observasi yaitu metode yang digunakan megt@nogamatan
yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadafu obyek dengan
menggunakan keseluruhan alat inderavetode observasi akan lebih
efektif jika informasi yang hendak diambil berupanklisi atau fakta
alami, tingkah laku dan hasil kerja responden dalauasi alamt?®

Observasi akan dilakukan dengan menggunakan lemwmibservasi.
Lembar observasi digunakan untuk mengamati kegiagiawa selama
mengikuti proses pembiasaan penggunaan satuan skserlsstem
internasional yang akan dilakukan. Peneliti menggan lembar
observasi aktivitas afektif dan lembar observadivaéis psikomotorik
untuk mendapatkan hasil belajar siswa pada aspeakktifaf dan

psikomotorik (lihat lampiran 10 dan 11).

3 Amirul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka

Setia, 2005), him. 110.
4 Nana Sudjana, dan Ibrahifenelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru

Algesindo, 2007), him. 100

15 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 20p2im. 149.

16 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), him. 78
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5 TEKNIK ANALISISDATA

1. Pengumpulan Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul kdikan analisis
hasil yang telah dicapai siswa dalam lembar obserdan tes evaluasi.
Data observasi penelitian diberikan dengan pemieriiai berupa angka
yang dikategorikan dengan kurang, cukup, baik, siamgat baik. Pada
tindakan tiap siklus masing-masing dua kali pert@miiemudian diberi
perlakuan kegiatan yang meliputi perencanaan, kemjaobservasi, dan
refleksi.
2. Hasil observasi
a. Lembar observasi siswa
Data hasil observasi meliputi penilaian afektif geikomotorik.
Dalam penilaian hasil belajar afektif dan psikonmitaligunakan skala
dengan rentang dari 1 sampai dengan 4. Dengan @enjika dari
penelitian ada 4 aspek yang harus diamati makarmkomum adalah
16 dan skor minimum adalah 4. Data hasil obserpeasilaian afektif
dan psikomotorik  dihitung dengan menggunakan rursabagai
berikut:*’
Jumlah skor yang diperoleh

Persentase (%) = Sor rakSmal X 100%

Indikator keberhasilan pelaksanaan pembelajararh aearu

adalah sebagai berikut:

1) 80-100 . pelaksanaan pembelajaran baik sekali
2) 66-79 : pelaksanaan pembelajaran baik

3) 56 -65 : pelaksanaan pembelajaran cukup

4) 40-55 . pelaksanaan pembelajaran kurang

5) 30-39 : pelaksanaan pembelajaran dgégal

" Mohammad Ali,Srategi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Angkasa, 1995), him. 186.
'8 Suharsimi ArikuntpDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002),
him. 245.
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a. Tes Evaluasi

Untuk mengetahui hasil belajar siswa, digunakantadanilai
kognitif melalui tes evaluasi siswa pada akhir pelajaran siklus. Dari
data hasil tes siswa pada tiap siklus akan dikethhsil persentase
ketuntasan belajar siswa. Selanjutnya dari datebert diperoleh pada
tiap siklus dianalisis secara deskriptif kualitatiengan menghitung
per centages correction.

Analisis data kuantitatif terdiri atas proses asisli untuk
mengetahui tes hasil belajar siswa. Seseorangaftd&attuntas belajar
secara individu jika telah mencapai nilai 60 (KKMRumus yang
digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar aseaadividual

adalah sebagai berikut:

S= R x100
N
Keterangan:

S = Nilai ketuntasan belajar secara individual.
R = Jumlah jawaban benar tiap siswa.
N = Jumlah item sodf
Ketuntasan belajar secara klasikal tercapai jik¥ &&ri seluruh
peserta didik dalam kelas tersebut telah mencaisii 60. 2° Untuk

menghitung kriteria ketuntasan belajar secara Kd@sdigunakan

rumus:
P= S x100%
N
Keterangan:

P = Persentase ketuntasan belajar
S =Jumlah siswa yang mencapai tuntas belajar

N = Jumlah total siswa

% M.Ngalin PurwantpPrinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluas Pengajaran, (Bandung: PT
Rosdakarya, 2000), Cetakan Kesembilan, him. 112.

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Karakteristik dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 99.
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6) INDIKATOR KEBERHASILAN

Indikator kinerja yang menjelaskan keberhasilanadmeningkatnya
hasil belajar peserta didik.

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakaraeini adalah
apabila terjadi peningkatan hasil belajar fisika aflas kriteria ketuntasan
belajar minimum (KKM) siswa kelas VII E MTsN KenddPembelajaran
fisikka dengan pembiasaan penggunaan satuan beriags internasonal
dikatakan meningkatkan hasil belajar siswa apab#anenuhi kriteria sebagai
berikut:

1. Peningkatan hasil belajar siswa yang dilihat tdasil tes dan persentase
ketuntasan belajar klasikal yang dicapai siswa.efedsilan siswa untuk
aspek kognitif dapat dilihat dari tes, jika hagldjar siswa mencapai nilai
minimal 60 secara individu dan minimal 85% secdaasikal.

2. Terjadi peningkatan aktivitas afektif dan aktivifgskomotorik siswa dari

siklus | sampai siklus 1.



